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ABSTRACT

Based on the research results, it was found that the use of the STAD (Student Team
Achievement Division) learning model had an influence in improving student learning
outcomes in subtheme 1 class IV UPTD SD Negeri 122350 Pematang Siantar City FY
2022/2023. Research data supports this conclusion. Researchers found that the pretest
score of class 1V students was 43.43 and their posttest score was 76.93. The hypothesis
in the paired sample t test shows that the sig (2-tailed) value is smaller than 0.05 (0.00 <
0.05) and tcount > ttable (13.587 > 2.056), indicating that the STAD (Student Team
Achievement Division) learning model influence on student learning outcomes in sub-
theme 1 theme 2 class IV UPTD SD Negeri 122350 Pematang Siantar City T.A
2022/2023.
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ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan model pembelajaran
STAD (Student Team Achievement Division) bepengaruh dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada subtema 1 kelas IV UPTD SD Negeri 122350 Kota Pematang
Siantar TA 2022/2023. Data penelitian mendukung kesimpulan ini. Peneliti menemukan
bahwa nilai pretest siswa kelas IV adalah 43,43 dan nilai posttest mereka adalah 76,93.
Hipotesis pada uji t sampel berpasangan menunjukkan nilai sig (2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 (0,00 < 0,05) dan thitung > ttabel (13,587 > 2,056), menunjukkan bahwa
model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada sub tema 1 tema 2 kelas IV UPTD SD Negeri 122350 Kota
Pematang Siantar T.A 2022/2023.

Kata Kunci : Model Pembelajaran stad, Hasil Belajar

PENDAHULUAN memajukan negara untuk mencapai
Pendidikan adalah satu hal tidak tujuan negara Indonesia. Pendidikan

terpisahkan dalam kehidupan manusia, dan manusia adalah dua aspek dari

dan memegang peranan penting dalam entitas yang sama, yang tidak dapat
dipisahkan, kedua hal ini saling
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berhubungan dan saling berkaitan.
Perkembangan dalam kehidupan
manusia sangat ditentukan dari segi
pendidikan untuk membentuk SDM
sejalan dengan perkembangan zaman
dan kemajuan SDM Indonesia SDM
modern. Dengan perubahan dunia saat
ini dan perkembangan  zaman,
Pendidikan diperlukan untuk kehidupan
manusia karena memiliki kekuatan
untuk mengubah dan membangun
semua orang Yyang berkualitas dan
berkarakter.

Menurut Tambunan, Janwar
(2016:27) Pendidikan adalah komponen
mendasar dari pengalaman manusia,
terbukti dengan fakta bahwa inisiatif
pendidikan terus dilakukan disetiap
bagian dunia. Manusia berusaha untuk
belajar lebih menyerupai makhluk lain,
yaitu untuk membuat manusia menjadi
berbudaya dan berakal budi. Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan
bahwa pendidikan diselenggarakan
untuk memenuhi tujuan yang dimaksud,
antara lain:

“Pendidikan nasional berfungsi
pengembangan kemampuan dan
pembentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam upaya
meningkatkan kecerdasan dan
kehidupan bangsa. Sasarannya adalah
untuk mengoptimalkan potensi siswa
agar menjadi individu yang memiliki
keyakinan dan menghargai nilai-nilai
kebangsaan, meningkatkan kecerdasan
bangsa, dan memajukan peradaban.”.
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Berdasarkan filosofis di atas
Pendidikan ~ dan  tujuan  sistem
Pendidikan  Nasional, maka yang
menjadi sasaran utama pada generasi
bangsa yaitu lahirnya generasi bangsa
yang berkualitas yaitu cerdas, bermoral,
dan berprestasi baik. Salah satu bentuk
usaha yang mendukung untuk mencapai
hal itu adalah melakukan proses
pembelajaran di kelas yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Sekolah
masih menerapkan kegiatan belajar
tematik banyak diberi bobot dalam
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik,
sebagaimana didefinisikan oleh

Setiawan (2018:20), adalah
pembelajaran yang menganut konsep
pembelajaran terpadu dan

memanfaatkan topik atau tema. Guru
memfasilitasi ~ dan  mencontohkan
konsep pembelajaran digunakan harus
menghibur dan bervariasi. Salah satu
model pembelajaran adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Model ini merupakan model
pembelajaran yang lebih mengarah
dalam sikap kerjasama, interaksi
diantara siswa untuk saling membantu,
memotivasi sehingga mendapatkan hasil
yang maksimal (Saadah & Susanti,
2020:3). Model pembelajaran ini tidak
hanya dapat meningkatkan aspek
kognitif melainkan aspek afektif dan
psikomotorik siswa. Sehingga model ini
sangat cocok  digunakan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
karena pada model ini siswa melakukan
kolaborasi antar siswa yang satu dengan
yang lainnya.
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Berdasarkan  hasil  observasi
peneliti secara langsung di sekolah
UPTD SD Negeri 122350 Kota
Pematang Siantar dikelas 1VV. Menurut
temuan peneliti, Proses pembelajaran
yang terjadi disekolah masih
menggunakan pembelajaran
konvensional dimana pembelajaran
yang terjadi menyebabkan siswa kurang
memahami apa yang disampaikan oleh

Persentase
ketuntasan
Mata Jumlah
No . KKM . -
Pelajaran Siswa | Tuntas | 11dak
(%) tuntas
(%)
1. | PPKn 70 31 39 % 61 %
2. | Bahasa 70 31 33 % 67 %
Indonesia
3. | SBDp 70 31 46 % 54 %
4. | IPA 70 31 32 % 68 %
5. | IPS 70 31 36 % 64 %

pendidik sehingga dapat menurunkan
hasil belajar siswa. Pembelajaran yang
berlangsung mengurangi keterlibatan
dan prestasi siswa. Siswa kurang
berpartisipasi dalam kelas dan tidak
berbicara dalam diskusi kelompok.

Model pembelajaran  konvensional
menggunakan taktik ceramah yang
berpusat pada guru untuk
menyampaikan  pengetahuan  topik.
Bentuk pembelajaran ini  disebut
sebagai pembelajaran “konvensional”
(teacher centered) dimana dalam

pembelajaran guru masih kurang kreatif
dalam menggunakan media, model,
serta metode yang ada untuk diterapkan
dalam pembelajaran agar pembelajaran
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tidak membosankan dan
pembelajaran yang menarik.

menjadi

Dapat dilihat dibawah hasil belajar
tematik siswa kelas IV pada nilai
ulangan harian yang ditemukan peneliti
pada saat observasi ke sekolah di UPTD
SD Negeri 122350 Kota Pematang
Siantar, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Siswa
Kelas IV SD Negeri 122350

Tabel di atas menunjukkan hasil
belajar siswa kelas IV. Nilai rata-rata
mereka di bawah KKM. Dengan
demikian, pendidik harus menemukan
model pembelajaran yang menarik dan
menggunakannya di kelas agar siswa
tetap terlibat dan lebih tertarik pada
materi pelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian Pre-
Eksperimental Desaign. “Jenis
penelitian ini belum merupakan jenis
penelitian eksperimen sungguh-sungguh
karena masih terdapat variabel luar
yang ikut  berpengaruh terhadap
terbentuknya  variabel = dependen”
(Hardani dkk (2020). Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel
dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independent.
Hal ini dapat terjadi, karena tidak
adanya variabel kontrol dan sampel
tidak dipilih secara random. Pada
penelitian ini, peneliti akan memberikan
pretest sebelum penerapan dan posttest
setelah dilakukan penerapan. Dan
peneliti  hanya menggunakan kelas
eksperimen, tanpa adanya kelas kontrol.



Itulah sebabnya mengapa peneliti
menggunakan penelitian Pre-
Eksperimental Design.

Pendekatan yang digunakan
dalam peneltian ini adalah pendekatan
kuantitatif. = Pendekatan  kuantitatif
merupakan pendekatan ilmiah untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu
yang berlandaskan filsafat positivisme,
yaitu filsafat yang memandang suatu
gejala atau fenomena yang dapat
diklasifikasikan, relative, tetap, konkrit,
teramati, terukur, dan hubungan gejala
bersifat sebab akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilakukan di
UPTD SD Negeri 122350 Kota
Pematang Siantar yang terletak di Jalan
Sutomo, Pahlawan, Kec. Siantar Timur,
Kota Pematang Siantar. Pada dasarnya
UPTD SD Negeri 122350 memiliki
lingkungan yang bersih dan aman serta
sekolah ini juga berada di pinggir jalan
dan bersebelahan dengan SMA Negeri 4
Pematang Siantar. Dimana UPTD SD
Negeri 122350 Pematangsiantar juga
cukup kondusif ~ untuk  proses
pembelajaran, jadwal kegiatan belajar
mengajar Kelas I-11l dilaksanakan pada
hari Senin-Kamis mulai pukul 08.00 s/d
11.00 WIB, Kelas IV dimulai pukul
08.00 s/d 12.55 WIB, sedangkan pada
hari Jumat-Sabtu seluruh siswa Kelas I-

VI mulai belajar mulai pukul 08.00 s/d
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11.00 WIB | UPTD SD Negeri 122350
Pematangsiantar Terakreditasi A.
Penelitian ini merupakan
penelitian  pre-experimental  design
dengan desain penelitian one grup
pretest posttest design. Dimana siswa
diberikan pretest dan posttest. Pretest
dilakukan sebelum diberikan perlakuan,
tujuannya untuk mengetahui keadaan
diberikan

perlakuan. Posttest diberikan setelah

awal  siswa  sebelum
materi pembelajaran diberikan dengan
menerapkan ~ Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD, yang bertujuan

untuk mengetahui keadaan akhir siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov?® Shapiro-Wilk

Stati Stati
stic | Df | Sig. | stic | Df | Sig.

Pr | .118| 27].200|.958| 27| .335
et i
es
t

*_ This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction

diberikan perlakuan.



Paired Samples Test

Sig.
(2-
taile
Paired Differences d)
95%
Confidence
Std | Interval of
. the
Std. | Err | pifference
Devi | or
Me | atio | Me | Lowe | Uppe
an n an r r T | df
Pa|Pos| 39.| 15.0| 2.9| 33.4|45.41| 13.| 26| .000
ir |tte | 444| 85| 03 77 2| 587
1 |st—
Pre
tes
t

(Sumber : Output SPSS 24)

Dari data di atas Uji Normalitas
yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov
karena jumlah respondennya lebih kecil
dari 30 orang, maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal
karena hasil signifikan lebih besar dari
0,05.
Perhitungan  Hasil  Analisis  Data
Pengujian hipotesis ini dapat dilakukan
dengan  menggunakan  uji-t,  setelah
dibuktikan bahwa data berdistribusi normal
dan homogenitas, maka  kegiatan
selanjutnya adalah pengujian hipotesis/uji-t.
Dengan kriteria jika signifikansi > 0,05
maka Hog;terima d9an Hagitorar, S€dangkan

signifikansi < 0,05 maka Hogito1qk dan
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov?® Shapiro-Wilk
Stat Stat
istic| Df | Sig. |istic| Df | Sig.
Pos |.180| 27|.025|.922| 27|.044
ttes
t

a. Lilliefors Significance Correction

Hagiterima. Tabel berikut menunjukkan

hasil pengujian hipotesis
Tabel 4.10 Hasil Uji t (Paired t Test)

(Sumber : Output SPSS 24)

Berdasarkan tabel di atas nilai
signifikan (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 <
0,05, thiung > traver = 13,587 > 2,056 maka
H,ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran STAD (Student Team
Achievement Division) terhadap hasil
belajar siswa pada subtema 1 kelas IV
UPTD SD Negeri 122350 Kota Pematang
Siantar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh bahwa penggunaan model
pembelajaran STAD (Student Team
Achievement  Division)  bepengaruh
dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada subtema 1 kelas IV UPTD SD
Negeri 122350 Kota Pematang Siantar
TA  2022/2023. Data penelitian
mendukung kesimpulan ini. Peneliti
menemukan bahwa nilai pretest siswa



kelas 1V adalah 43,43 dan nilai posttest
mereka adalah 76,93. Hipotesis pada uji
t sampel berpasangan menunjukkan
nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05
(0,00 < 0,05) dan thitung > ttabel
(13,587 > 2,056), menunjukkan bahwa
model pembelajaran STAD (Student
Team Achievement Division)
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada sub tema 1 tema 2 kelas 1V
UPTD SD Negeri 122350 Kota
Pematang Siantar T.A 2022/2023.
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